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ABSTRAK
Kasus bunuh diri pada remaja di Indonesia selalu mengalami peningkatan menjadi 
fenomena gunung es. Ada satu kasus bunuh diri yang terjadi setiap 40 detik di dunia dan 
dominasi terjadi pada kelompok usia 15-24 tahun (Basra, 2021). Oleh sebab itu perlunya 
edukasi bagi remaja sejak dini agar mau memperhatikan kesehatan mental mereka. 
Upaya mengedukasi tersebut menjadi gerakan kampanye yang disampaikan melalui 
film pendek pada remaja. Penyampaian pesan kampanye melalui film tidak lepas oleh 
peran visual storytelling  yang tepat sehingga pesan kampanye dapat diingat dan diterima 
oleh para remaja. Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih mendalam pada penerapan 
visual storytelling  pada film pendek dalam menyuarakan kampanye gerakan kesadaran 
kesehatan mental remaja. Penelitian ini menggunaan metode kualitatif dengan melakukan 
pengumpulan data: studi pustaka, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis yang 
digunakan adalah 5 W 1H. Adapun teori yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini 
yakni teori visual storytelling  pada film  dan teori kampanye.

Kata Kunci: visual storytelling, film pendek, kampanye sosial

PENDAHULUAN
Kesehatan mental merupakan keadaan sejahtera di mana seseorang dapat 
mengembangkan potensi mereka, mengatasi tekanan kehidupan normal, bekerja secara 
produktif, dan berkontribusi baik dalam lingkungan keluarga, dunia kerja dan masyarakat. 
Orang yang sehat secara mental dapat menggunakan kemampuan atau potensinya 
dengan lebih baik untuk mengatasi perkara dalam kehidupanya dan membangun hubungan 
yang positif terhadap orang lain. sebaliknya itu orang yang mengalami gangguan dalam 
mengembangkan kemampuanya maka memiliki gangguan mental.

Menurut pusat data dan informasi Kementerian Kesehatan, kasus bunuh diri merupakan 
peringkat nomor 2 (dua) penyebab kematian pada kelompok umur 15-24 tahun di dunia, 
terdapat 1 (satu) kasus bunuh diri setiap 40 detik dan dominan kematian bunuh diri terjadi 
pada  negara berpendapatan rendah dan menengah (Basra, 2021). Dari data WHO, Indo-
nesia termasuk negara yang memiliki angka tertinggi remaja melakukan percobaan bunuh 
diri dibandingkan beberapa negara lain (Alam, 2020). Faktor penyebab masalah kasus 
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bunuh diri pada remaja yakni : depresi, pembentukan konsep diri, dan hubungan dalam 
keluarga (Mallo & Ronda, 2010). Di Indonesia sangat minim penanganan kasus bunuh 
diri, dikarenakan kurangnya peneliti yang fokus dalam bidang bunuh diri (Kompas.com, 
2021). Berdasarkan data di atas, penting sekali para remaja mendapatkan edukasi tentang 
kesehatan mental sejak dini. Dengan wawasan yang dimiliki tentu dapat meminimalisir 
gangguan-gangguan pada masa perubahan yang dialami oleh remaja. Tentu, harapannya 
remaja yang sadar akan memperhatikan kesehatan mentalnya dapat menurunkan angka 
kasus bunuh diri di Indonesia.

Upaya edukasi terhadap remaja tersebut dapat dilakukannya melalui gerakan kampanye 
yang menyuarakan pentingnya menjaga kesehatan mental. Ada beberapa kampanye yang 
sudah pernah dilakukan menggunakan berbagai media dalam menyuarakan pentingnya 
kesehatan mental. Salah satu kampanye disampaikan melalui visualisasi film pendek. Film 
pendek menjadi suatu sarana komunikasi visual yang lebih mudah mendapat perhatian 
para remaja. Selain dengan durasi yang pendek dengan bentuk film tentu kampanye akan 
lebih mudah dipahami para remaja tersebut. Unsur terpenting dalam film pendek terletak 
strategi visual storytelling yang berperan menyampaikan pesan menjadi tepat pada pe-
nonton. Dengan visual storytelling pada film akan memberikan daya ingat yang lebih kuat, 
para pembuat film berpendapat visual storytelling lebih baik dari pada fokus pada pengu-
naan  spesial efek pada film (Wijaya, 2017). Untuk itu dalam penelitian ini peneliti tertarik 
mendalami unsur visual storytelling pada film pendek dalam membentuk perspektif remaja 
sebagai bentuk kampanye  kesadaran akan menjaga kesehatan mental. 

Dengan demikian, pada penelitian ini akan menganalisis visual storytelling  yang digunakan 
pada film pendek sebagai suatu gerakan kampanye kesadaran akan kesehatan mental 
remaja. Penelitian ini menarik karena dapat menjadi kekayaan gagasan atau ide visual 
strorytelling  bagi para desainer komunikasi visual agar dapat memberikan kebaharuan 
gagasan pada perancangan kampanye yang akan dilakukan.

KAJIAN TEORI
Kampanye
Menurut Rogers dan Storey (1987), kampanye sosial di interpretasikan sebagai serangkaian 
tindakan komunikasi yang di rencanakan dengan tujuan untuk memberikan dampak tertentu 
pada sejumlah besar orang yang di lakukan secara berkepanjangan selama periode waktu 
tertentu (Rogers & Snyder 2002;Fatimah, 2018:8). 

Adapun ragam dan tujuan kampanye tersebut, upaya perubahan yang dilakukan kampa-
nye selalu terkait dengan aspek pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan perilaku 
(behavioural). Ostergaard dalam Venus (10) menyebut ketiga aspek tersebut dengan is-
tilah “3A” sebagai kependekan dari awareness, attitude dan action (Indrawan, 2013, 2).

Menurut Ramlan, kampanye sosial secara khusus mendefenisikan sebuah proses 
untuk mengkomunikasikan pesan-pesan yang berisi masalah-masalah sosial tentang 
kemasyarakatan dan juga bersifat non komersil. Tujuan umum dari kampanye sosial 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan gejala sosial yang terjadi (Ramlan, 2006:19).

Visual Storytelling
Storytelling sendiri apabila diartikan merupakan proses penyampaian pesan/cerita secara 
naratif, yaitu berdasarkan urutan-urutan kejadian tertentu (Crawford, 2005).

Menurut Caputo, visual sadalah sesuatu yang berhubungan dengan visi, jika digabungkan 
visual storytelling memiliki arti penyampaian yang dicapai melalui media yang mengguna-
kan visual image dan graphics, baik dalam motion maupun still, karena visual storytelling 
adalah gambar yang bercerita (Caputo, 2003).
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Visual storytelling terdapat beberapa poin di antaranya, engage and entice yaitu dapat 
menarik perhatian penonton dengan beberapa adegan yang mengesankan. Communicate 
a convincing argument yaitu menyederhanakan konsep kompleks yang dapat dimengerti 
oleh kelompok sasaran. Draw the viewer in yaitu mereka dapat membuat penonton mera-
sa terhubung dengan konten yang disajikan (Kompasiana, 2019).

Film
Menurut Effendi (1986), film merupakan media alat komunikasi yang terdiri dari rangkaian 
gambar bergerak. Gambar ini terdiri dari satu gambar yang disebut frame/layer (Effendi, 
1986:239; Sugianto dkk, 2017:9). 

Pada film terdapat teori struktur cerita klasik yang masih digunakan, yang mendasari pem-
bentukan berbagai teori struktur cerita lainnya, adalah teori 3-babak atau struktur cerita 
dramatik (Field, 1984;Oscario, n.d., 2).

Menurut Mabruri, film pendek adalah film yang berdurasi singkat dengan durasi kurang dari 
50 menit dan di dukung bedasarkan cerita pendek. (Mabruri, 2010; Pradipta, D. 2013:14). 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, cara pengumpulan data yang dilakukan 
yakni: studi pustaka terkait visual storytelling dan kampanye berdasarkan unsur dan 
prinsipnya, dokumentasi dari cuplikan-cuplikan film pendek yang dianalisis, serta 
melakukan wawacara pada remaja dalam merespon film pendek tersebut. Teknik analisis 
yang digunakan dengan menggunakan teknik analisis 5 W 1 H, dengan teknik analisis 
tersebut dapat mendeskripsikan proses dan pola yang terbentuk dari visual storytelling 
pada film pendek tersebut. 

PEMBAHASAN
Dalam pembahasan ini penulis mencoba mendeskripsikan peran visual storytelling dalam 
film pendek We Can We Will, mental health awareness campaign yang dipersembahkan oleh 
Time to Change Wales. Kampanye We Can We Will ini ingin menyampaikan pesan kese-
hatan mental yang menyasar kaum muda dan bertujuan untuk mengubah sikap tentang kes-
ehatan mental dan menciptakan gerakan yang menyatukan semua orang untuk mengakhiri 
stigma dan diskriminasi. Karena kaum muda memiliki kekuatan untuk mengubah sikap dan 
mengakhiri diskriminasi terhadap orang lain. Memiliki masalah kesehatan jiwa. 

Film pendek ini berdurasi 01:48  (satu menit empat puluh delapan detik). Di mana di dalam 
alur ceritanya memiliki alur cerita campuran.

Tabel 1 Tabel Analisis Cuplikan Film Pendek.
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SIMPULAN & REKOMENDASI
Hasil analisis film pendek We Can We Will, mental health awareness campaign 
menggambarkan temuan bahwa kampanye film pendek ini terdiri dari komponen visual 
dasar, yang tidak hanya terbentuk dari perekaman gambar biasa, tetapi juga terstruktur 
dengan menggabungkan elemen visual. Dengan menggunakan bahasa visual, dapat 
merepresentasikan keadaan realitas di lingkungan untuk dideskripsikan dan disampaikan 
secara tersembunyi. Film juga merupakan salah satu sarana komunikasi modern yang 
menarik masyarakat umum melalui unsur-unsur naratif yang dikemas secara audio dan 
visual. Saran dari penulis adalah dengan memfokuskan cerita pada satu karakter akan 
lebih memudahkan audiens dalam memahami alur cerita.
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